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ABSTRACT 

 

A pre-experiment design was used in this quantitative research which was intended 

to identify the profile of multicultural values self-efficacy among class XI of SMA 

Negeri 22 Palembang and to ascertain the effect of using real case examples in 

basic services on multicultural values self-efficacy. Survey method was used for 

data collection, and questionnaires containing statements that have been classified 

according to the indicators of multicultural values self-efficacy aspects were 

distributed to respondents. Reliability and validity tests were conducted on the 

instrument. Normality test, homogeneity test, and paired sample test were the three 

types of data analysis techniques used. Statistical analysis of the data revealed that 

the resulting sig. value was sig. (2-tailed) of 0.001 < 0.05. As a result, H0 was 

rejected and H1 was accepted, indicating that there is a correlation between the use 

of real-life case examples in basic services on increasing self-efficacy of 

multicultural values. 

Keywords : Cases, Self-efficacy Multicultural Values, High School Student 
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ABSTRAK 

 

Desain pra-eksperimen digunakan dalam penelitian kuantitatif ini yang 

dimaksudkan untuk mengidentifikasikan profil efikasi diri nilai-nilai multikultural 

di kalangan kelas XI SMA Negeri 22 Palembang dan untuk memastikan pengaruh 

penggunaan contoh nyata kasus dalam layanan dasar terhadap efikasi diri nilai-nilai 

multikultural. Metode survei dipergunakan sebagai pengumpulan data, dan 

kuesioner yang berisi pernyataan-pernyataan yang telah diklasifikasikan sesuai 

dengan indikator-indikator aspek efikasi diri nilai-nilai multikultural dibagikan 

kepada responden. Pengujian reliabilitas dan validitas dilakukan terhadap 

instrumen. Uji normalitas, uji homogenitas, dan uji sample berpasangan adalah tiga 

jenis teknik analisis data yang dipakai. Analisis statistik data mengungkapkan 

bahwa nilai sig. yang dihasilkan adalah sig. (2-tailed) sebesar 0,001 < 0,05. Sebagai 

hasilnya, H0 ditolak dan H1 diterima, menunjukkan kalau terdapat korelasi antara 

penggunaan contoh-contoh nyata kasus dalam layanan dasar terhadap 

meningkatnya efikasi diri nilai-nilai multikultural.  

Kata kunci: Kasus, Efikasi Diri Nilai-nilai Multikultural, Siswa Sekolah Menengah 

Atas. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Tanah kepulauan yang subur akan budaya, sebutan itu sangat lekat dengan 

kesan Indonesia dimata dunia. Negara yang terhampar berlimpah keberagaman 

yang berbeda dari yang lainnya, menjadikan itu karakteristik yang paling dapat 

membawa perbedaan bangsa Indonesia dengan bangsa yang lainnya. Segudang 

tradisi dimiliki oleh setiap adat di Indonesia yang masing-masing menambah warna 

tersendiri pada wajah bangsa ini dan turut mengharumkan Indonesia di mata dunia. 

Menurut (Mahfud, 2016) keragaman linguistik, aspek sosial, kultural, keyakinan, 

agama, dan perpolitikan, serta ambisi-ambisi secara riil ada di dalam negara 

Indonesia. Keanekaragaman ini mendorong terjadinya konflik di berbagai bidang 

kehidupan. Konflik kadangkala disebabkan oleh kurangnya wawasan tentang 

bagaimana seharusnya memahami perbedaan di antara masyarakat dari berbagai 

latar belakang kebudayaan (Kaushal & Kwantes, 2006). 

Masyarakat Indonesia diwarnai oleh kemajemukan etnis, bahasa, budaya, 

suku bangsa, ideologi, dan agama. Indonesia adalah negara di mana pluralitas amat 

dijunjung tinggi (Baldah et al., 2016). Terkait dengan persoalan dalam perbedaan, 

berbagai masalah budaya di Indonesia, seperti prasangka antargolongan, kekerasan 

antargolongan, perkelahian antarsiswa, dan perundungan antarteman, sering terjadi 

di sekolah-sekolah, yang menunjukkan betapa rapuhnya ‘Bhinneka Tunggal Ika’ 

yang dibangun oleh para leluhur bangsa ini. Diskriminasi antar sesama muncul 

sebagai imbas dari problematika tersebut. Terkhusus di kalangan pelajar, persoalan 

ini semestinya tidak ada. Multikulturalisme paling baik dapat dirangkul melalui 

Pendidikan (Wahyudi et al., 2017). Selain upaya siswa secara individu dan interaksi 

siswa-guru dalam proses belajar mengajar, jalinan dengan lingkungan sosial saat 

siswa menghadapi bermacam keadaan sosial memiliki andil yang besar dalam 

pendidikan mereka. Baru-baru ini, pemahaman tentang budaya telah berubah, dan 

mulai mengacu pada praktik-praktik yang dirancang dan dihasilkan melalui 

interaksi di antara orang-orang dalam konteks pendidikan (Abdallah‐Pretceille, 
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2006). Para siswa membawa budaya rumah mereka ke sekolah, dan budaya ini 

memiliki corak tersendiri, tergantung pada golongan orang tua mereka atau status 

sosial ekonomi, selera, agama, kepercayaan, tujuan, dan lain-lain. Untuk sanggup 

dalam membangun relasi dengan teman sebaya dari budaya lain menuntut 

kepercayaan diri, yang sering dikenal sebagai efikasi diri. 

Temuan Bandura (1997), Efikasi Diri disebut sebagai tingkat keyakinan 

penuh diri individu terhadap kapabilitas mereka untuk menyelesaikan sebuah tugas 

tertentu atau aktivitas yang penting dilakukan untuk menghasilkan sebuah hasil. 

Sejalan dengan Bandura, efikasi diri mengacu pada kepercayaan diri seseorang 

dalam kesanggupan mereka untuk memikul suatu tugas ketika kapasitas tersebut 

diaktifkan sebagai hasil dari proses pengalaman hidup yang berimbas pada orang 

tersebut. (Mufidah, 2017). Untuk melakukan sejumlah tugas atau aktivitas yang 

Diperlukan untuk mewujudkan suatu tujuan tertentu, seseorang harus memiliki 

efikasi diri, yaitu keyakinan bahwa dia mampu melakukannya. Keyakinan akan 

kompetensi total seseorang ini mencakup kepercayaan diri, fleksibilitas, 

kemampuan kognitif, kecerdasan, dan kemampuan untuk bereaksi di bawah 

tekanan. Temuan ini juga konsisten dengan pemikiran yang dikemukakan oleh 

Schunk (2005), yang mengklaim bahwa orang yang tergolong dalam kelompok 

yang memiliki efikasi diri tinggi menghiraukan usikan, lebih mengandalkan siasat 

yang efisien, mencari seseorang yang dapat dihubungi untuk belajar bersama, 

jarang merasa hilang motivasi, dan dapat pulih kembali dari kegagalnnya. Mereka 

berpandangan bahwa tugas-tugas lebih sebagai tantangan untuk memotivasi diri 

ketimbang sebagai ancaman. 

Efikasi diri multikultural dibagi menjadi 5 (lima) komponen penyusun namun 

di dalam penelitian ini peneliti melaksanakan penelitian yang dikerucutkan untuk 

menitikberatkan pada aspek-aspek Nilai-nilai Multikultural yang berkaitan dengan 

efikasi diri peserta didik untuk dapat merangkul budaya lain sehingga 

memungkinkan mereka untuk menciptakan hubungan yang lebih akrab dan 

pemahaman yang lebih baik. 

Nilai-nilai secara langsung berkaitan dengan budaya, dan dipandang sebagai 

makna dari suatu objek atau benda. Jika masyarakat bertemu dengan standar yang 
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diperlukan, maka akan menghasilkan nilai-nilai yang sangat baik, yang juga akan 

membawa pengaruh positif pada budaya. Nilai-nilai selalu ditransmisikan oleh 

budaya dan diadopsi dalam proses perkembangan sosial. Cita-cita multikultural 

diimplementasikan karena pandangan masyarakat terhadap budaya. Nilai-nilai 

budaya dapat dilihat sebagai upaya pemimpin, komunitas, atau bahkan komunitas 

atau lembaga pendidikan, untuk menumbuhkan values yang sudah terpupuk setiap 

orang dan kelompok masyarakat, sehingga dapat mewujudkan perubahan yang 

bersifat positif (Siregar, 2017). Warisan kebudayaan Indonesia yang kaya, yang 

meliputi berbagai cita-cita kultural yang luhur, dapat dimanfaatkan sebagai sarana 

untuk memupuk kepribadian masyarakat dan pribadi warga negara. Masyarakat 

yang berwawasan dan berbudaya adalah suatu masyarakat yang di dalamnya 

terkandung nilai-nilai luhur. Menurut (Tumangor & Ridho, 2010), Nilai merupakan 

konsep intangible yang tidak dapat dialami oleh panca indera manusia. Namun, 

nilai dapat dikenali jika orang sebagai objek nilai melakukan perbuatan atau 

melakukan hal-hal yang konsisten dengan nilai-nilai tersebut. Manusia 

mendasarkan, membenarkan atau dimotivasi oleh nilai-nilai mereka dalam semua 

perilaku dan tindakan mereka. Nilai-nilai dikembangkan dan ditransformasikan ke 

dalam kaidah atau norma-norma di bidang implementasi, di mana nilai-nilai itu 

menjadi larangan, celaan, dll. Perilaku setiap siswa akan dipengaruhi oleh nilai-

nilai multikultural yang kuat. Hal ini akan mempengaruhi tidak hanya keunggulan 

individu siswa tersebut secara keseluruhan, tetapi juga bagaimana bakat mereka 

dipupuk di sekolah. 

Untuk merapatkan jarak antara keragaman dan masyarakat yang plural dan 

tenteram, para pengajar harus mampu melatih kreativitasnya. Guru dituntut untuk 

menguasai sepenuhnya tentang keragaman dan pendidikan antar budaya, karena 

merekalah yang berperan sebagai motor penggeraknya. Multikulturalisme 

merupakan gagasan akulturasi, dan karena proses pendidikan adalah proses 

akulturasi, maka dimungkinkan untuk menciptakan masyarakat multibudaya 

(Tilaar, 2004). Seperti yang telah disebutkan, negara Indonesia memiliki 

bermacam-macam jenis suku, etnis, bangsa, kelompok, golongan, dan kepercayaan. 

Oleh karenanya, keragaman dan keanekaragaman budaya yang berbeda juga harus 
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diperhitungkan dalam sistem pendidikan di Negara ini. Cara pendidikan menangani 

isu-isu multikulturalisme dan pluralisme akan menentukan keberhasilan pendidikan 

karena pendidikan adalah proses akulturasi, suatu proses yang membuat seseorang 

kompeten untuk bertahan hidup dalam suatu budaya tertentu (Zamroni, 2001). 

Diperlukan langkah-langkah sistematis yang dapat menjadi gerakan untuk 

memastikan kesempatan belajar yang sama bagi siswa di sekolah melalui 

pendidikan multikultural, tanpa memandang nilai-nilai budaya yang mereka anut. 

Temuan penelitian Nur et al (2021)  berbicara tentang esensi pendidikan 

multikultural bagi masyarakat Nusantara, yang dimanfaatkan untuk menanamkan 

kebanggaan atas NKRI dan menumbuhkan kesadaran dalam diri masyarakat bahwa 

sesungguhnya mereka bukan hanya sekedar beragam budaya, namun mereka 

datang dari ragam kelompok masyarakat dan kepercayaan yang merupakan realitas 

dalam kehidupan.  

Kurniawan (2018) memaknai pendidikan multikultural sebagai sebuah 

strategi pembelajaran dengan memanfaatkan keberagaman budaya yang melekat 

pada diri pebelajar seperti suku, bahasa, agama, jenis kelamin, golongan sosial, dan 

perbedaan usia sehingga proses pembelajaran berjalan dengan efektif dan mudah. 

Pendidikan multikultural juga dapat membentuk karakter pelajar menjadi pribadi 

yang bersifat demokratis, humanis, dan pluralis di tengah-tengah lingkungannya. 

Mengingat setiap anggota sekolah datang dari ragam kebudayaan yang berbeda-

beda, maka pendidikan multikultural dapat digunakan dalam layanan dasar untuk 

mencegah siswa menjauh dari akar budaya mereka, yang kemudian akan 

menimbulkan konflik. Jika para siswa ini tidak menerima intervensi, masalah 

mereka akan sangat sulit untuk dipecahkan. Konselor sekolah hendaknya benar-

benar memahami situasi dan kebutuhan siswanya. Senada dengan hasil temuan 

yang mengemukakan konselor sekolah sekurang-kurangnya memiliki kompetensi 

multikultural yang mumpuni di semua dimensi kompetensi multikultural 

(Holcomb-McCoy, 2001). Namun hal tersebut berbeda dengan yang peneliti 

temukan di lapangan, yang peneliti dapatkan dari wawancara bersama salah satu 

Konselor sekolah di SMA Negeri 22 Palembang ditemukan fakta bahwa siswa dan 
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guru masih tidak familiar dengan pendidikan multikultural dan layanan yang 

diberikan di sana pun belum pernah meliputi keberagaman budaya. 

Kebutuhan dan status siswa dapat diukur dengan memanfaatkan berbagai 

pendekatan dan strategi, dimana diantaranya adalah pendekatan berbasis kasus. 

Pemanfaatan kasus merupakan pendekatan yang diterapkan di seluruh disiplin ilmu 

untuk menunjang tingkat kemampuan kognisi siswa yang lebih baik dengan cara 

mengaplikasikan pengetahuan mereka ke dalam skema dunia nyata. Dalam 

pendekatan ini, siswa berhadapan dengan permasalahan yang perlu dipecahkan. 

Basta (2017) siswa sering bekerja dalam kelompok untuk membahas kasus dan 

mengembangkan solusi di dalam bimbingan guru. Siswa diberikan informasi latar 

belakang dan pengetahuan mendasar tentang suatu topik, tema atau masalah, 

menggunakan pendekatan berbasis kasus. Tabel, grafik, dan bagan sering 

digunakan untuk melengkapi konten teks dengan informasi tambahan dan statistik. 

Informasi yang diberikan memungkinkan siswa untuk memilih jawaban terbaik 

untuk masalah yang dihadapi. Dengan menggunakan pertanyaan dan petunjuk, guru 

membantu kelas untuk menganalisis kasus tertentu sehingga siswa dapat 

mengidentifikasi kekhususannya (Golich et al., 2000). Pemanfaatan kasus contoh 

nyata akan memungkinkan konselor sekolah agar mampu  keadaan siswa seobyektif 

dan secermat mungkin. Dilakukannya analisis pada hambatan dan persoalan yang 

dialami siswa, konselor dapat menyiapkan skala prioritas dalam penanganan dan 

pengentasan permasalahan bagi siswa tersebut. 

Menurut Zainal (2007), metode studi kasus sering dikritik karena kurangnya 

kecermatan dan tendensi peneliti untuk mempunyai penafsiran yang bersifat bias 

terhadap data. Alasan untuk menciptakan reliabilitas dan keumuman juga menjadi 

sasaran skeptisisme ketika pengambilan sampel yang kecil dipakai. Universitas 

berfungsi sebagai komunitas, menampung berbagai siswa dengan latar belakang 

yang berbeda, sementara memadukan siswa yang memiliki keragaman budaya tetap 

menjadi tantangan. Mengukur efikasi multikultural siswa adalah cara yang adil 

untuk memprediksi perilaku multikultural mereka di masa depan serta untuk 

berbagai tujuan akademik (Yosef et al., 2022). 
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Dengan melihat persoalan-persoalan yang telah dipaparkan di atas dan 

terlebih lagi masih belum ada yang meneliti pengaruh dari penggunaan kasus 

terhadap salah satu aspek efikasi diri multikultural yaitu nilai-nilai multikultural, 

sehingga peneliti tertarik untuk menghasilkan temuan penelitian terkait pengaruh 

penggunaan kasus terhadap efikasi diri nilai-nilai multikultural. Dasar 

pemikirannya adalah bahwa penelitian ini harus dijalankan agar dapat mengerti 

pengaruh penggunaan kasus terhadap efikasi diri nilai-nilai multikultural dapat 

teroptimalkan dan terlaksananya layanan dasar dapat direalisasikan sejalan dengan 

karakteristik dan tingkat kebutuhan siswa. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang di atas, maka peneliti mengambil beberapa rumusan 

masalah, yaitu: 

1. Bagaimana profil efikasi diri nilai-nilai multikultural dilihat dari aspek-

aspek nilai-nilai multikultural dan secara gender? 

2. Apakah layanan dasar dengan menggunakan pendekatan berbasis kasus 

berpengaruh secara signifikan terhadap efikasi diri nilai-nilai multikultural 

siswa di SMA Negeri 22 Palembang? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Selaras dengan rumusan masalah, maka tujuan pokok dari penelitian ini 

diantaranya adalah: 

1. Untuk mengetahui bagaimana profil efikasi diri nilai-nilaimultikultural 

dilihat dari aspek-aspek nilai-nilai multikultural dan secara gender. 

2. Untuk mengetahui pengaruh layanan dasar dengan menggunakan 

pendekatan berbasis kasus berpengaruh terhadap efikasi diri nilai-nilai 

multikultural di SMA Negeri 22 Palembang. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

1. Dari kacamata teoritis, diharapkan penelitian ini akan menjadi 

berguna untuk perkembangan informasi yang relevan, terutama 

yang berkaitan dengan efikasi diri dan nilai-nilai multikultural serta 

memberikan masukan pengetahuan yang nyata dalam 

pengembangan layanan dasar bimbingan dan konseling. 

2. Diharapkan hasil penelitian ini akan secara nyata memperluas 

pengetahuan di bidang pendidikan multikultural, psikologi 

perkembangan anak dan remaja serta bimbingan dan konseling. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Guru 

Dapat mengoptimalkan kapabilitas guru dalam memanajemen 

Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) dan memperkaya perspektif guru 

dalam memahami pentingnya efikasi diri dalam nilai-nilai multikultural. 

2. Bagi Siswa 

Untuk mendapatkan suatu pemahaman yang lebih besar tentang diri 

sendiri dan menumbuhkan sikap menghargai nilai-nilai kebudayaan 

yang dianut orang lain.  

3. Bagi Peneliti 

Memperoleh pengalaman langsung dalam mengimplementasikan 

layanan dasar berbasis kasus multikultural. Penelitian ini juga diharap 

dapat menghasilkan informasi bagi penelitian berikutnya. 

4. Bagi Bimbingan dan Konseling  

  Karena berkaitan dengan masalah efikasi diri nilai-nilai 

multikultural, penelitian ini dengan penuh harap dapat sangat berguna 

dalam pemberdayaan layanan bimbingan dan konseling berbasis kasus 

yang mendasar. 
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